ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengasuhan anak Sebagai kewajiban Nafkah Nonmaterial
Orang Tua Terhadap Anak (Studi Kasus Keluarga di Desa Sawentar Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Imtitsal Muthmainnah, NIM.
1860102222143, dengan pembimbing Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I.

Kata Kunci: Pengasuhan anak, Nafkah Nonmaterial, Orang Tua, Anak,
Keluarga.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan pemenuhan
kewajiban orang tua terhadap anak pasca perceraian yang lebih fokus pada aspek
material, sementara aspek nonmaterial seperti kasih sayang, perhatian,
pendidikan moral, dan bimbingan keagamaan sering kali kurang mendapatkan
perhatian. Padahal, dalam fikih klasik, pengasuhan anak tidak hanya mencakup
pemeliharaan fisik dan pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga pemenuhan
kebutuhan nonmaterial yang berperan penting dalam pembentukan karakter,
perkembangan kepribadian, serta masa depan anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui pelaksanaan
pengasuhan anak sebagai kewajiban nafkah nonmaterial orang tua terhadap anak
dalam keluarga di Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar; (2)
menganalisis relevansi pengasuhan anak dengan fikih klasik dan hukum positif
di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan fenomena yang terjadi di
lapangan secara sistematis dan kemudian dianalisis berdasarkan perspektif fikih
klasik dan hukum positif. Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, serta didukung oleh studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pengasuhan
anak sebagai kewajiban nafkah nonmaterial di Desa Sawentar lebih banyak
dipahami dalam bentuk pemenuhan kebutuhan fisik dan material, sedangkan
nafkah nonmaterial anak belum dilaksanakan secara optimal dan seimbang.
Sehingga terjadinya ketimpangan pengasuhan khususnya pada anak yang hanya
mendapatkan kehadiran salah satu orang tua.; (2) Praktik pengasuhan anak di
Desa Sawentar secara umum telah relevan dengan ketentuan fikih klasik dan
hukum positif dalam hal penentuan hak asuh dan pemenuhan nafkah material
anak, namun dalam aspek pemenuhan nafkah nonmaterial masih belum
sepenuhnya sejalan dengan prinsip fikih klasik dan hukum positif yang
menekankan pentingnya kepentingan terbaik bagi anak. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran dan tanggung jawab bersama dari kedua orang tua untuk
tetap memenuhi hak-hak anak secara menyeluruh, baik material maupun
nonmaterial, meskipun telah terjadi perceraian.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Child Care as a Non-Material Maintenance Obligation of
Parents towards Children (A Case Study of Families in Sawentar Village,
Kanigoro District, Blitar Regency)” was written by Imtitsal Muthmainnah,
Student ID Number 1860102222143, under the supervision of Muhammad Mufti
Al Anam, M.H.I.

Keywords: Child Care, Non-Material Support, Parents, Children, Family.

This research is motivated by the tendency of parents' obligations toward
children after divorce to focus primarily on material support, while non-material
aspects such as affection, attention, moral education, and religious guidance
often receive less attention. In classical Islamic jurisprudence (figh), child care
encompasses not only physical maintenance and material support but also the
fulfillment of non-material needs, which play a significant role in shaping
children's character, personality development, and future well-being.

The objectives of this study are: (1) to examine the implementation of
child care as a non-material maintenance obligation of parents toward children
in families in Sawentar Village, Kanigoro District, Blitar Regency; and (2) to
analyze the relevance of child care practices from the perspectives of classical
figh and Indonesian positive law.

This study employs a qualitative research method with a field research
approach. The research uses a descriptive-analytical approach, describing
phenomena occurring in the field systematically and analyzing them based on
the perspectives of classical figh and positive law. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, supported by library research.

The findings indicate that: (1) the implementation of child care as a non-
material maintenance obligation in Sawentar Village is predominantly
understood as the fulfillment of physical and material needs, while children's
non-material needs have not been fulfilled optimally and proportionally.
Consequently, disparities in child care occur, particularly among children who
only receive the presence and attention of one parent; and (2) child care practices
in Sawentar Village are generally consistent with classical figh and Indonesian
positive law regarding child custody and material support obligations. However,
the fulfillment of non-material maintenance remains not entirely in accordance
with the principles of classical figh and positive law, both of which emphasize
the best interests of the child. Therefore, greater awareness and shared
responsibility from both parents are required to ensure the comprehensive
fulfillment of children’s rights, both material and non-material, despite divorce.

XXVi



ool
D awlps) sV ol il e Bty asle pd 4a8 Ldoyy JUbYI le)y 10l AL )l ods
) o3y itedas Jlima) LBl (il bl 5)saslSTamL ligle 23 3 )

sl Y ghe a2 3l O315) o4 (1860102222143,
5 ) oY) Ol (sl e 2aad) (JUb Y dle, rde-kill SIS

) Colsd) Jo U S 3l ey ) old gl alidl OF S e Gl )l odn 3o
il O gl sl 2301 Al plazaVly e My A oo dll) b Coled) ik oo 3
Bl il lam) gy Bded) apleyy abis e bl gile) 3 et ¥ SISO LY
Oledg 4S5k Boiy aimasns sly & it & 250 58 ailrlam) Bl Lol ot b cmnd

el ey asle e ais Laylasl JUbY) ale) i aaS 0 me (1) )l ol 202,
iyloll sl 315 (e Ly (2) ¢l alable xS a0 liglo aa w1 (3 sl Y oS

s LY o)l Olilly SIS Syl aidl) pST an

sy ¢ o) hogll gl plasenl (gl Coudl Y S e il ezl
Oyl éwy&s\ Y aid) ego 3 LS & Longin Loy OILL (3 83529l alelall Caosy
1S Al Bagecte (adsdly 2l Wy O I3 e SULY ca BBy . a2l

& e sliglo 13 3 Bl pé W8 Lghosy JUbY ale, das (1) cof awl,l & < bl

52 e JUB Al e ol bV EB ] Loty dallly i) ol S s & e W)

Il AT jsg Oslagd ) JULYY s Bols ale ) (3 plis sgmmy ) (ool Lo ((liay Ojlsza
Y 4l AT i Gges 38155 gl 23 (3 JUbYI 2ley olajle Of LST(2) ¢ 2 053

Bl e aaadl il Of V) sl aiidly Bladl lat lad o g i) aigll 0slly SedISU)
OB (2ldly | ikl Ladlimlall a2 Lo uSy &) 05l aadll tooln mo 2lalST5 50 oy
Bsll) LS JULY) Byt Uyl Olaad pllgh SIS n aSal) Aggdly ool n 105n Gl oYl

XXVii



